
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan GHP (Good Handling Practices) alpukat yang dilakukan 

oleh petani tergolong ke dalam tingkat penerapan kategori sedang dengan total 

skor 583 dimana komponen-komponen GHP belum diterapkan sepenuhnya 

dengan baik oleh petani. Komponen GHP (Good Handling Practices) yang 

diterapkan yaitu pengumpulan dan sortasi tergolong ke dalam tingkat 

penerapan kategori tinggi, pengemasan dan penyimpanan tergolong ke dalam 

tingkat penerapan kategori sedang, pencucian/pembersihan dan grading 

tergolong ke dalam tingkat penerapan kategori rendah. 

Kendala atau masalah yang dihadapi dalam penerapan GHP (Good 

Handling Practices) alpukat yang dilakukan oleh petani responden adalah pada 

aspek ekonomi yaitu modal untuk kegiatan GHP (Good Handling Practices) 

dan turunnya harga alpukat, aspek teknis yaitu pencucian/pembersihan buah 

alpukat dan pengelompokkan buah alpukat sesuai grade, dan aspek sosial yaitu 

pengendalian pascapanen alpukat berdasarkan GHP (Good Handling Practices) 

berbeda dengan pengendalian pascapanen alpukat yang biasa dilakukan petani 

responden dan belum adanya standar inti. 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini yaitu untuk panduan GHP Alpukat sebaiknya 

disusun lebis jelas dan lebih lengkap lagi agar mudah dipahami oleh petani. 

Seperti pada komponen pencucian/pembersihan alpukat, sebaiknya cukup 

dilakukan pembersihan saja tanpa melakukan pencucian karena pembersihan 

lebih simpel untuk dilakukan. Dan sebaiknya lebih ditingkatkan lagi peran dari 

penyuluh dan instansi-instansi terkait untuk mendampingi dan membina petani 

dalam melaksanakan GHP (Good Handling Practices). 


